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Abstrak 

Artikel ini mengkaji pengaruh model deep learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMA di Kota Bengkulu. Studi ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen untuk 

menganalisis efektivitas implementasi teknologi deep learning dalam pendidikan 

matematika. Penelitian melibatkan 120 siswa dari tiga SMA berbeda di Kota 

Bengkulu yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis deep 

learning menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematika dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi pembelajaran, khususnya 

model deep learning, dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis dan 

penalaran matematika siswa. 

 

Kata kunci:  Deep learning, pemecahan masalah matematika, Siswa SMA Kota 

Bengkulu. 

Abstract 

This article investigates the influence of deep learning models on mathematical 

problem-solving abilities among high school students in Bengkulu City. The study 

employs a quantitative research approach with experimental design to analyze the 

effectiveness of implementing deep learning technology in mathematics education. 

The research involves 120 students from three different high schools in Bengkulu 

City, divided into experimental and control groups. Results indicate that students 

who utilized deep learning-based learning models showed significant improvement 

in mathematical problem-solving capabilities compared to traditional learning 

methods. The findings suggest that integration of technology, particularly deep 

learning models, can enhance students' analytical thinking and mathematical 

reasoning skills 

. 

Keywords: : Deep Learning, Mathematical Problem Solving, Student High School 

Education Bengkulu City. 
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Introduction  

Pendidikan matematika di Indonesia, khususnya di tingkat sekolah menengah atas, 

menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu 

kompetensi inti yang harus dikuasai siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21 

(Polya, 2014). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika yang kompleks 

(Schoenfeld, 2013) 

Dalam beberapa penelitian terdahulu banyak yang membahas tentang pemecahan 

masalah, dalam pembelajaran matematika. Dengan  telah terpenuhinya  pemecahan 

masalah diindikasikan siswa  akan mendapatkan hasil belajar matematika yang 

maksimal. Salah satunya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amri.S, 

Widada.Wahyu,2019) menyebutkan hasil pemecahan masalah matematika siswa 

SMA di Kota Bengkulu sangat baik, sebagai akibat dari adanya kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

Uuntuk mengetahui hasil proses belajar tentunya dapat dilihat dari sisi  

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), khususnya 

deep learning, telah membuka peluang baru dalam dunia pendidikan. Teknologi 

(Artificial Intelligence) AI atau kecerdasan buatan mengalami perkembangan yang 

masif dari tahun ke tahun. Kehadirannya dengan fitur, fungsi, dan tampilan yang 

baru semakin berdampak pada banyak aspek kehidupan manusia tidak terkecuali 

dalam pendidikan (Hakim, 2022) 

Deep learning, sebagai subset dari machine learning, memiliki kemampuan untuk 

memproses data kompleks dan mengidentifikasi pola-pola yang sulit dideteksi oleh 

metode konvensional (Goodfellow et al., 2016). Dalam konteks pendidikan 

matematika, teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan sistem 

pembelajaran adaptif yang dapat menyesuaikan materi dan strategi pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan individual siswa. 

Kota Bengkulu, sebagai salah satu daerah di Indonesia, memiliki potensi besar 

dalam mengimplementasikan teknologi pendidikan modern. Namun, masih terbatas 

penelitian yang mengkaji secara spesifik pengaruh implementasi model deep 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMA di 

wilayah ini. Penelitian ini bertujuan untuk ; Menganalisis pengaruh penerapan  

model deep learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

SMA di Kota Bengkulu;Mengukur signifikansi perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika antara kelompok eksperimen dan control;Mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi model deep learning 

dalam pembelajaran matematika 
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Method 

Artikel ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi-experimental design). Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control 

group design, di mana terdapat kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan model deep learning dan kelompok kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi  dalam artikel ini seluruh siswa kelas XI IPA baik SMA Negeri maupun 

Swasta di Kota Bengkulu tahun ajaran 2024/2025. Sementara sampel sebanyak 120 

siswa yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling dari 3 sekolah 

yang berbeda. Sampel dibagi menjadi dua yaitu kelompok eksperimen sebanyak 60 

siswa dan kelompok control  60 siswa. 

 

2.  Instrumen Penelitian 

a) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika: Instrumen yang 

dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

Polya dengan reliabilitas Cronbach's Alpha 0.82. 

b) Kuesioner Persepsi Siswa: Untuk mengukur persepsi siswa terhadap 

penggunaan teknologi deep learning dalam pembelajaran. 

3.  Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan: 

a) Statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik sampel 

b) Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

c) Uji homogenitas menggunakan Levene's test 

d) Uji-t independent sample untuk membandingkan hasil kelompok 

eksperimen dan kontrol 

e) Effect size untuk mengukur besaran pengaruh treatment 

Result and Discussion 

1 Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 120 siswa dari tiga SMA di Kota Bengkulu dengan 

distribusi sebagai berikut SMA Negeri 1 Bengkulu: 40 siswa (33.3%);SMA Negeri 
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3 Bengkulu: 40 siswa (33.3%);SMA Swasta Muhammadiyah 4: 40 siswa (33.3%); 

Komposisi gender: 58 siswa laki-laki (48.3%) dan 62 siswa perempuan (51.7%). 

2. Hasil Pretest 

Hasil pretest menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol dalam kemampuan pemecahan masalah matematika awal: 

• Kelompok eksperimen: Mean = 65.4, SD = 8.2 

• Kelompok kontrol: Mean = 64.8, SD = 7.9 

• p-value = 0.681 (p > 0.05) 

3.  Hasil Posttest 

Setelah implementasi selama 8 minggu, hasil posttest menunjukkan: 

• Kelompok eksperimen: Mean = 82.6, SD = 6.4 

• Kelompok kontrol: Mean = 71.2, SD = 8.1 

• p-value = 0.000 (p < 0.001) 

4. Analisis Peningkatan 

Gain score yang dihitung menunjukkan: 

• Kelompok eksperimen: Mean gain = 17.2 

• Kelompok kontrol: Mean gain = 6.4 

• Effect size (Cohen's d) = 1.47 (kategori besar) 

5. Persepsi Siswa 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 87% siswa dalam kelompok eksperimen 

merasa pembelajaran dengan deep learning lebih menarik dan membantu mereka 

memahami konsep matematika dengan lebih baik. 

1 Pengaruh Model Deep Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penerapan model deep learning 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMA di Kota Bengkulu. Peningkatan yang signifikan 

pada kelompok eksperimen (gain score = 17.2) dibandingkan kelompok kontrol 

(gain score = 6.4) mengindikasikan efektivitas teknologi ini dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. 
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Hal ini sejalan dengan temuan dalam menelusuri tren dan arah penelitian terkini 

dalam pemecahan masalah matematika, dikemukakan bahwa kemajuan dalam 

praktik pembelajaran matematika terjadi dan berlangsung di sekitar dua aktivitas 

yang saling terkait, yaitu formulasi masalah matematika dan cara untuk 

mendekati dan memecahkan masalah tersebut. Model pembelajaran mendalam  

memfasilitasi kedua aktivitas tersebut melalui sistem adaptif yang dapat 

menyesuaikan tingkat kesulitan dan strategi pembelajaran berdasarkan kemampuan 

individual siswa. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas model deep learning dalam 

artikel  ini yaitu: a. Personalisasi Pembelajaran maksudnya sistem deep learning 

dapat mengidentifikasi pola belajar individual dan menyesuaikan konten 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa; b. Feedback Real-time maksudnya  siswa 

mendapat umpan balik langsung terhadap jawaban mereka, memungkinkan koreksi 

kesalahan secara cepat.; c. Visualisasi Konsep maksudnya Platform deep learning 

menyediakan visualisasi konsep matematika yang membantu siswa memahami 

konsep abstrak.; dan d. Gamifikasi maksudnya Element game dalam platform 

meningkatkan motivasi dan engagement siswa dalam belajar. 

 

Conclusion  

Berdasarkan dari pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model deep learning memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

SMA di Kota Bengkulu, dengan effect size sebesar 1.47 (kategori besar). 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara siswa yang menggunakan model 

deep learning (gain score = 17.2) dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan metode konvensional (gain score = 6.4). 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi model deep 

learning meliputi personalisasi pembelajaran, feedback real-time, 

visualisasi konsep, dan gamifikasi. 

 

Recommendation  

Setelah dilakukan penelitian, peneliti ingin memberikan beberapa saran berupa 
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solusi yang dapat dilakukan, diantaranya: 

1. Siswa 

Diharapkan dapat lebih serius dalam belajar, tidak saling menyontek, serta 

memiliki kepercayaan dalam memecahkan soal dan diharapkan rutin berlatih 

mengerjakan soal, terutama yang terkait dengan kehidupan nyata. 

2. Guru 

Guru dapat memberikan penguatan materi melalui ringkasan, latihan rutin, dan 

penggunaan strategi pembelajaran yang dapat menarik supaya siswa bisa 

mudah mengingat dan memahami konsep yang telah diajarkan. 

3. Sekolah 

Diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan pendukung seperti sesi pembelajaran 

ulang atau pendampingan belajar bagi siswa, serta menyediakan pelatihan bagi 

guru agar mampu menerapkan strategi yang lebih menarik dan efektif agar 

siswa lebih mudah menyerap dan tidak lupa dengan materi yang telah 

dipelajari.  

4. Peneliti Lainnya 

Bagi peneliti diharapkan agar dapat lebih hati-hati lagi dalam membuat 

penskoran dan menekankan soal pada kemmapuan siswa yang masih belum 

tercapai yakni kemampuan menguasai representasi konsep. 
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